SALINAN LAMPIRAN

PERATURAN WALIKOTA PROBOLINGGO
NOMOR 41 TAHUN 2019

TENTANG PEDOMAN PENYELENGGARAAN
LOMBA KAMPUNG TEMATIK KOTA
PROBOLINGGO

BAB I
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Paradigma yang melandasi Lomba Kampung Tematik adalah komitmen
Pemerintah Kota Probolinggo dalam hal ini melalui Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Penelitian dan Pengembangan Kota Probolinggo untuk
memberikan ruang keterlibatan yang semakin terbuka bagi masyarakat untuk
bersama-sama merealisasikan cita-cita pembangunan sejak fase perencanaan
yang berbasis masyarakat, dan untuk mewujudkan ruang kampong berciri khas
yang berkelanjutan oleh masyarakat yang lahir dari gagasan kreatif komunitas
yang dapat disebut juga sebagai sebuah inovasi sosial

Sebagai salah satu program kerja 100 hari Walikota terpilih, Lomba
Kampung Tematik adalah sebuah kegiatan kompetisi perancangan kawasan
yang dilakukan secara partisipatif oleh masyarakat. Kegiatan ini diharapkan
dapat mendorong lahirnya kampong tematik khas Kota Probolinggo.

Kampung tematik dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan partisipasi
masyarakat dengan menggali potensi-potensi lokal dan khas dari masyarakat
setempat sehingga membentuk gagasan/tema yang khas dan unik.

Dari lomba Kelurahan tematik diharapkan setidaknya akan lahir 29
design/konsep untuk mewujudkan Kampung Tematik Khas lokal Kota
Probolinggo, yang tidak hanya berkualitas dari segi fisik, namun juga memiliki
platform pengembangan non-fisik (SDM, sosial budaya, ekonomi) yang dibentuk

secara partisipatif, unik dan bersumber dari ide warga.

1.2 DASAR HUKUM
a. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup;
b. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung;
c. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang;



1.3

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan

Permukiman;

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2005 tentang Peraturan Pelaksanaan
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung;

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2007 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Nasional,

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 6/PRT/M/2007 tentang Pedoman
Umum Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan,;

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan perumahan Rakyat Nomor
14/PRT/M /2017 tentang Persyaratan Kemudahan Bangunan Gedung;
Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 5 Tahun 2012 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Timur Tahun 2012-2032;

Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 4 Tahun 2008 tentang Bangunan
Gedung;

Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 2 Tahun 2010 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kota Probolinggo Tahun 2009-2028;

. Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 3 Tahun 2013 tentang Perumahan

dan Kawasan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan

Ruang;

Peraturan Walikota Probolinggo Nomor 15 Tahun 2018 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan Permukiman;

Peraturan Walikota Probolinggo Nomor 83 Tahun 2016 tentang Uraian Tugas
dan Fungsi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan
Pengembangan;

TUJUAN

Tujuan dari pelaksanaan lomba kampong tematik yaitu:

a.

Mewujudkan kreasi perancangan kawasan yang mencirikan kekhasan lokal
melalui mekanisme perencanaan partisipatif.

Meningkatkan kualitas lingkungan rumah tinggal masyarakat melalui
pemberdayaan swadaya masyarakat.

Meningkatkan perekonomian lokal dengan menggali potensi ekonomi

kemasyarakatan.



1.4 SASARAN

Sasaran dari pelaksanaan lomba kampong tematik:

a.

meningkatkan partisipasi masyarakat dan kreativitas tentang proses
perancangan kota.

membangun sinergi antara pemerintah kota Probolinggo, masyarakat dan
komunitas.

memupuk komitmen dan konsistensi dalam penanganan potensi dan

masalah perkotaan melalui perancangan kawasan.

1.5 MANFAAT

a.

Bagi Pemerintah Kota Probolinggo

Memperoleh input tentang perancangan kawasan yang dibutuhkan

masyarakat yang dapat menjadi pertimbangan dalam penyusunan prioritas

pembangunan.

Bagi Masyarakat

a. Mendapatkan pembelajaran dari proses perancangan yang dilakukan
dalam event ini.

b. Memperoleh kesempatan mengembangkan partisipasi dalam proses
perencanaan pembangunan.

c. Mendapatkan peluang implementasi pembangunan usulan prioritas pada

tahun mendatang.



2.1

BAB 11
PEDOMAN PELAKSANAAN LOMBA

PESERTA

Peserta lomba kampong tematik harus memenuhi ketentuan sebagai berikut :

a)

b)
)

d)

e)

2.2

Peserta merupakan sebuah tim/kelompok.

Setiap tim diwakili 5 s/d 7 orang yang merupakan penanggungjawab dari
lingkungan Kampung Tematik yang diusulkan.

Penduduk Kota Probolinggo.

Setiap anggota tim harus bertempat tinggal di kelurahan yang sama.

Peserta melaksanakan penyusunan proposal dan implementasi secara

swadaya.

TATA CARA KEIKUT SERTAAN

Tata cara untuk mengikuti lomba kampung tematik yaitu :

2.3

Membentuk tim/kelompok yang tinggal/berdomisili di kelurahan yang sama.
Struktur keanggotaan tim ditandatangani mengetahui Lurah setempat.
Mengisi form pendaftaran (form terlampir) yang disertai dengan struktur
keanggotaan tim/kelompok.

Menyusun proposal konsep kampung (sistematika proposal terlampir).
Melaksanakan implementasi dari proposal minimal 30% dari keseluruhan
perencanaan.

Peserta akan diberikan pembekalan penyusunan proposal, untuk membantu

menerjemahkan ide-ide masyarakat ke dalam proposal dan implementasi.

PENILAIAN

Terdapat beberapa kriteria yang menjadi tolok ukur penilaian dari setiap peserta.

Kriteria tersebut ialah :

1.

2.

Penilaian Proposal (Bobot nilai 30%) berupa :

a. Originalitas/keaslian ide (Bobot nilai 10%);

b. Keunikan/kekhasanlokal(Bobot nilai 10%); dan

c. Sustainability managerial (Bobot nilail0%).

Penilaian Implementasi (Bobot nilai 70%) berupa :

a. Partisipasi masyarakat(Bobot nilai 40%);

b. Manfaat bagi lingkungan (Bobot nilai 20%); dan

c. Kesesuaian implementasi atas proposal yang telah diajukan (Bobot

nilail0%)



2.4

TAHAPAN PENILAIAN

Pelaksanaan lomba kampong tematik terdiri dari 2 (dua) tahapan penilaian

yaitu:

a) Tahapan pertama :

Penilaian Proposal
Berupa penilaian paparan dari masing-masing peserta yang menyampaikan
ide-ide kampung tematik dan kegiatan apa saja yang dilakukan untuk

mewujudkannya

b) Tahapan kedua :

2.5

Penilaian Implementasi (lapangan)
Merupakan penilaian kunjungan lapangan, untuk mengetahui bagaimana

dan sejauh apa konsep dalam proposal di implementasikan

TATA CARA PENILAIAN

Tata cara penilaian Lomba Kampung Tematik sebagai berikut:

1.
2.

2.6

Penentuan Peringkat dilakukan dengan cara Skoring;

Skoring adalah Penjumlahan dari (Nilai Proposal + Nilai Implementasi
Lapangan);

Skor tertinggi dari Peserta Lomba diajukan sebagai peringkat 1 dan
seterusnya;

Jika terjadi skor sama, maka Pemenang ditentukan dari :

a. Tingkat partisipasi masyarakat; dan

b. Keunikan/kekhasan lokal.

PENETAPAN PEMENANG

Penetapan pemenang Lomba Kampung Tematik sebagai berikut :

a) Peringkat nilai I, II, III ditetapkan menjadi juara I, II dan III;

b) Peringkat IV, V dan VI ditetapkan menjadi juara Harapan I, II dan III;

c) Hasil penetapan pemenang Lomba Kampung Tematik Tahun 2019 bersifat

mutlak dan tidak dapat diganggu gugat.



2.7 JADWAL LOMBA

Jadwal pelaksanaan lomba tersusun sesuai dengan jadwal sebagai berikut :

Waktu Pelaksanaan

No Uraian Kegiatan Februari Maret April Mei Juni

11213141234 |1]2(3|41|2|3|4 1|23

1 | Koordinasi dengan
stakeholder terkait

Sosialisasi lomba

Pendaftaran peserta

Pembekalan peserta

Rekapitulasi Peserta

Penyusunan Proposal

Pengumpulan proposal

| N| O g A W N

Penilaian
proposal/paparan peserta

9 | Penerapan/implementasi
rancangan

10 | Penilaian kunjungan
lapangan

11 | Rekapitulasi hasil
penilaian

12 | Koordinasi pelaksanaan
penganugrahan

13 | Penganugrahan pemenang




2.8 PEMBIAYAAN

Pembiayaan pelaksanaan Lomba Kampung tematik menggunakan APBD Kota

Probolinggo pada pos kegiatan Koordinasi Perencanaan Pembangunan

Perumahan Permukiman, Bidang Prasarana dan Pengembangan Wilayah

Bappeda Litbang.

2.9 TIM PELAKSANA

Tim pelaksana Lomba Kampung Tematik terdiri dari :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Bappeda Litbang Kota Probolinggo.

Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Probolinggo.
Camat se-Kota Probolinggo.

Radar Bromo.

Forum CSR.

USAID IUWASH PLUS.

Kotaku Cluster 8 Kota Probolinggo.



3.1

3.2

BAB III
PENGHARGAAN

Trophy dan Sertifikat

Walikota Probolinggo memberikan trophy dan sertifikat kepada pemenang

Lomba Kampung Tematik dengan 6 skor tertinggi yaitu :

a.

b.

Juara I, II, III; dan
harapan I, II, III.

Uang Pembinaan

6 (enam) pemenang terpilih dari peserta lomba yang memperoleh hadiah uang

pembinaan untuk stimulan yang jumlahnya berjenjang sesuai dengan

peringkat sebagai berikut:

a.

o

°© o o0

=

Juara I sebesar Rp. 20.000.000,-

Juara II sebesar Rp. 17.500.000,-

Juara III sebesar Rp. 15.000.000,-

Juara Harapan I sebesar Rp. 12.500.000,-
Juara Harapan II sebesar Rp. 10.000.000,- dan
Juara Harapan III sebesar Rp. 7.500.000,-



BAB IV
PENUTUP

Keberhasilan pelaksanaan Kampung Tematik, sangat ditentukan oleh semua
unsur yang berkepentingan dalam melaksanakan kegiatan secara tertib, teratur,
penuh disiplin dan bertanggungjawab yang tinggi. Dengan memahami pedoman ini
diharapkan penyelenggara, peserta dan pihak-pihak lain yang terlibat dapat
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya, sehingga kegiatan Lomba Kampung
Tematik Tahun 2019 ini mencapai hasil yang optimal.

Menyadari masih banyak kekurangan dalam pedoman ini, kami sangat
mengharapkan kritik dan saran sebagai bahan masukan bagi perbaikan

pelaksanaan Lomba Kampung Tematik di tahun-tahun mendatang.



LAMPIRAN 1

FORMULIR PENDAFTARAN

Nama Kelompok PP
Nama Kampung/Tema @ ......coooiiiiiiiiiiiiiii e
Alamat PP
Rt/Rw N O
Kelurahan PP
Kecamatan L et

Koordinator

Kelompok / Tim




Nama Koordinator L et eeeeeeeeieeeeiiaeeeeiaeeaan
Nama Anggota S
e e e,
PSPPI
PSPPI
S T
D et e
Alamat L ettt ettt eeteeeeeeteeeeeteereeeeeaeaneereeaaeanaas
Rt/Rw N [
Kelurahan L ettt ettt eeneeteeeeeneeeteateeteaaeaneeieeaaeaaaas
Kecamatan L ettt eeeeeeeieeeeeieeeeeiiaeeeaieeeaaa
Mengetahui,
Lurah Koordinator




LAMPIRAN 2

SISTEMATIKA PENYUSUNAN PROPOSAL

Bab I Pendahuluan
1.1 Latar Belakang
1.2 Dasar Pelaksanaan

1.3 Tujuan, Sasaran dan Manfaat

Bab II Konsep/Design Tematik
2.1 Gambaran umum kampung/lingkungan perencanaan
a. Luas wilayah kampung (batasan wilayah perencanaan)
b. Potensi (masyarakat/sosial/budaya/kekhasan lokal)
c. Permasalahan (fisik/non fisik)
2.2 Uraian Konsep/Tematik
a. Uraian tema dan mengapa tema tersebut dipilih
b. Sketsa/Gambaran visual Kampung Tematik
2.3 Kegiatan yang dilaksanakan
e Uraian  kegiatan-kegiatan yang dilakukan  untuk

konsep/design tematik

Bab III Penutup

mewujudkan

WALIKOTA PROBOLINGGO,

Ttd,

HADI ZAINAL ABIDIN



